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PANDANGAN IMAM SAMUDRA TENTANG JIHAD

A. Biografi Imam Samudra

Dalam buku tmam Samudra: Aku Melawan Terorjs”Abdul Aziz alias
Imam Samudra menulis bahwa dia dilahirkan di Kabupaten Ser#tegamatan
Serang (sekarang Provinsi Banten), desa Lopang,G&itapung Lopang RT.
04/01, di jalan Sama'un Bakri 201, pada 14 Jarl@rD/1971, Dia tidak yakin
tahun tepatnya dia dilahirkan.

Ayahnya bernama Ahmad Syihabuddin bin Nakha'i, sgkian ibunya
bernama Embay Badriyah binti Sam'un. Kedua oramgaanemberikan nama
Abdul Aziz* yang berarti hamba Allah yang Mulia, dijelaskarmwa nama itu
sama dengan diberikan seperti nama Raja Saudia\vediktu itu, Abdul Aziz bin
Faishal. Dari garis ayah, kakeknya (M. Nakha'i)lallasseorang juragan besar
pada zamannya yang taat beribadah. Dari kakekiigh,iketika berumur 4 tahun
Imam Samudra dikenalkan untuk beribadah.

Dari garis keturunan lbunya dijelaskan oleh Imamrm@dra bahwa masih
mempunyai garis keturunan seoramgyjahid (Pahlawan Nasional) yaitu dari

kakeknya Ki (Kyai) Wasyid yang merupakan salah aegrtokoh perlawanan

! Buku ini merupakan buku autobiografi dan pemikit@am Samudra tentang Islam dan
jihad. Diterbitkan oleh Jazera. Editor : BambangiBw. Tataletak : Studio 619. Desain Cover :
Rahmat Rudianto. SIUP No. : 229/11.35/PK/VI1/2004.

2 Buku ini ditulis langsung oleh Abdul Aziz atau llelglikenal dengan Imam Samudra.

3 Abdul Aziz, Imam Samudra : Aku Melawan Teror®plo : Jazera, 2004, h. 22.

* Menurut penulis Abdul Aziz dikenal dengan sebutaam Samudra, setelah ia pulang
dari perjalanan Afghanistan. Hal ini bisa disimmnksetelah penulis membaca perjalanan Imam
Samudra sebelum dan sesudah ke Afghanistan.

°Abdul Aziz, Op.cit, h. 22.
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masyarakat muslim Banten melawan penjajah BelaRdastiva perlawanan itu
terjadi pada Senin, 9 Juli 1988 masyarakat Bantenysbutnya peristiwa itu
sebagai "Geger Cilegofi".

Pendidikan formal Imam Samudra adalah Sekolah Didegeri (SDN) 9
Serang pada 1978. Diteruskan ke Sekolah Menengaanie Negeri (SMPN) 4
Serang dan diakhir dengan Sekolah di MAN (Madrasiarah Negeri) Cikulur,
Serang lulus pada tahun 1990.

Pada waktu SD Imam Samudra mewakili sekolah untudngikuti
pemilihan pelajar teladan mulai tingkat Kecamatampgai Kabupaten. Dia
berhasil menjadi pemenang dengan meraih angka atelgf) untuk studi
Matematika. Selain itu dalam lomba cerdas cermgPedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila), dia dan timnya meraih judréingkat Kecamatan. Dia
maju mewakili sekolahnya untuk lomba baca puisi deraih juara pertama di
tingkat Kecamatan, kemudian pada tingkat Kabupdi@imanya meraih juarail.

Pendidikan informal yang di ikuti oleh Imam Samudeavaktu di bangku
sekolah dasar dengan sekolah di Madrasah Ibtidadthairiyah Serang yang
diikutinya setelah pulang (dimulai pukul 14.00 hjagl7.00}. Setelah Maghrib
sampai Isya ia mengikuti pengajian al-Quran se&arsus, mulai dari turutan
(juz 'amma)yang menggunakan metode Baghdad sampai khatanurahQ

Selama enam tahun belajar al-Quran, belajar paaia goiru ngajt®

8lbid. h. 23

7 Ibid. h. 24-38
8bid., h. 26-27.
®Ibid., h. 25.
Vbid., h. 22-31.
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Setelah lulus SD, Imam Samudra berkeinginan meleamu jenjang
pendidikanya ke SMPN 4 Serang dan MTs Insaniyahrf§erMenurutnya, SMP
Negeri untuk urusan dunia sedangkan Tsanawiyahanorakherat. Akhirnya
diputuskan untuk masuk ke SMPN 4 Serang. Dikarempkala waktu itu SMPN
4 Serang kekurangan lokal, sehingga untuk murichskel harus menjalani
kegiatan belajar pada sore hari. Sehingga tidakatdapkolah juga di MTs
Insaniyah Serang. Dalam bukunya dia berpikir besadt itu dia "siap di proses"
menjadi manusia sekuler, manu$lancasilaisyang wajib bertoleransi dengan
kebatilan dari penjuru manapth.

Pada masa-masa di SMP Imam Samudra juga mempeealehet prestasi
dan penghargaan. la meraih juara | lomba pidateMBE-4 dengan naskah pidato
yang dituisnya sendiri yang merupakaemory recaldari pelajaran Tarikh Nabi
dan sejarah 25 Nabi dan RauTidak hanya itu, dia juga sering masuk rangking
3 besar pararéf

Imam Samudra menceritakan pengalamanya mengenaité&itaannya
dalam Pesantren Ramadhan. Seusai EBAS (EvaluaajaBéikhir Semester) Il
kelas 1 SMP. Sekolah libur selama dua pekan dategsan dengan Bulan
Ramadhan. Dia mengikuti Pesantren Ramadhan yamgldia oleh organisasi
Islam, Muhammadiyah dan PERSIS (Persatuan Istampari situ, dia

mengungkapkan ;

1 1bid., h. 30.

21bid., h. 32.

3 Ibid., h. 37.

4 1bid., h. 32. Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmadhlzm di Kampung Kauman
Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912 (8 DZatil330 H). Persatuan Islam (disingkat
Persis) didirikan pada 12 September 1923 di BandiajgZzamzam dan Haji Muhammad Yunus.
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“Bagiku, Pekan Ramadhan saat itu benar-benar penuh
hidayah dan rahmat. ltuladtarting pointyang membuatku mengerti
betapa indahnya Islam, betapa hebatnya Islam, detampurnanya
Islam. Di situ aku mengerti bahwa hanya Islamlab-satunya jalan
menuju kemuliaan hidup di dunia dan akhirat. Pddakbelumnya
aku hanya mengerti bahwa Islam sekedar ritual.kSegat itu aku
mulai mengerti apa arti hidup, apa arti ibadah, Akulai pahan dan
merasakan sebuah kekhusyukan. Aku mengerti bahvealahaku
adalah salabAstaghfirullah!!!”.*

Dari pengalaman sepekan itu merubah sikap darkprilmam Samudra.
Dinilai olehnya bahwa prilakunya yang lampau mekamaprilaku yang sesat,
sehingga kedepanya tidak boleh terulang kembala Bahkan ingin pindah
sekolah dari SMPN 4 yang dinilai sekuler ke pesan@tau pidah ke sekolah
PERSIS (Persatuan Islam). Akan tetapi niatan itwutigkan karena tidak ingin
membuat ibunya kecew&.Perubahan lainya di antaranya ketika disapa dengan
ucapan “selamat pagi” dijawab olehnya dengassalamu’alaikurh Dia juga
menolak jika diajak berjabat tangan dengan wan#tagybukan mahram. Peci
selalu dikenakannya dimanapun berada layaknya avgaitg wajib mengenakan
jilbab. Dia juga mendakwahkan kepada teman-temammgagenai wajibnya
pengenaan jilbab bagi siswi yang beragama 1fam.

Pengalaman di pesantren ramadhan membentuk kesddam Samudra
sebagai orang muda yang radikal dalam pengertiaiiapu Pengalaman itu
terbentuk dari organisasi Islam yang diikutinya tuaku yaitu Muhammadiyah
dan Persis. Dalam ajaran Muhammadiyah dan Perst iy@miliki prinsip yang
samaar-ruju’ ila al-Quran wa as-Sunnatkembali langsung kepada sumber asli

al-Quran dan as-Sunnah) dan memanifestasikan d&lameks kehidupan.

15 bid., h. 33.
18 |pid., h. 34-47.
7 Ibid., h. 38.
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Dengan melakukan pemurnian akidah dari unsur sybi#'ah dan khurafdf
Oleh sebab itulah, kedepanya Imam Samudra meikdikondongan terhadap
paham Islam yang diadopsi oleh Muhammadiyah dasisseperti di Arab Saudi
(Wahabi), Afganistan (Taliban) dan juga negara-redain yang menerapkan
konsep yang sama.

Imam Samudra sendiri sangat gemar membaca, sehiiggamarnya
yang penuh dengan tempelan rumus matematika déa,fijsga dipenuhi buku-
buku keagamaan, seperti buku hadits, bahasa Argh, fovel-novel Islam dan
utamanya buku tentang jihad dll. Selain gemar meabémam Samudra juga
gemar menulis, dan beberapa tulisannya sempat tiduaMajalah Panji
Masyarakat.Dari buku-buku yang dibaca, terdapat bugatur Rahman fi Jihadi
Afghankarangan Dr. Abdullah AzzaM.Dari buku tersebut membuat hatinya
terenyuh, sehingga timbul keinginan dan cita-citauk ikut berjihad mengangkat
senjata di Afghanistan. Namun karena usianya kettka baru 16 tahun,
keinginannya itu hanya sebatas angan-angan yakgpdesikannya melalui doa
agar Allah menggabungkannya dengan pawgahidin®® Dalam bukuAyatur
Rahman fi Jihadi Afghanberisikan tentang kumpulan Sejarah karamah

perjuangan jihad sahabat Nabi Muhammad Saw, kard&@w@mah perjuangan

18 Zuly Qodir, Muhammadiyah Studies: Reorientasi Gerakan dan Hemikemasuki
Abad KeduaYogyakarta : KANISIUS, 2010. h. 76.

' Dr. Abdullah Yusuf Azzam (1941-1989), lahir padhaun 1941 di desa As-ba'ah Al-
Hartiyeh, provinsi Jenin di sebelah barat Sungaid¥n. Di Universitas Al-Azhar ia memperoleh
Ph.D dalam bidang Ushul Figh pada tahun 1973. Rddan 1980 ia pindah ke Peshawar. Di sana
ia mendirikan Baitul Anshar, sebuah lembaga yangghienpun bantuan untuk para mujahid
Afghan. la juga menerbitkan sebuah media Ummahmislzewat majalah inilah ia menggedor
kesadaran ummat tentang jihad. Meninggal padaJuanat, 24 November 1989 akibat serangan
tiga buah bom yang sengaja dipasang di gang yaemp ldi lewati Abdullah Azzam ketika ia
memarkir kendaraan untuk salat Jumat di peshavasistan.

20 Abdul Aziz, Op.cit.,h. 41-43.
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dalam jihad di Bumi Afghan.. Serta ajakan terhadikpwajiban untuk
melaksanakan jihatt.Dengan penggunaan retorika bahasa yang indahhistak
jika buku ini pada akhirnya dapat membangkitkanessyat dan minat jihad dari
Imam Samudra.

Setamat SMA ketika ia mulai memilah-milah untuk nasorki Perguruan
Tinggi, di Jakarta ia bertemu seseorang yang beandabir ketika sedang
mendengarkan ceramah keagamaan di Masjid al-Furgiik Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia (DDII). Jabir selanjutnya merfigimasikan bahwa pada
tahun ini (1990) ada rekrutmemnujahid untuk diberangkatkan ke Afghanistan.
Imam Samudra tidak menyia-nyiakan kesempatan &o,lrgabunglah ia untuk
berjihad di Afganistaf?

Kesempatan untuk bergabung menjadi Mujahidin diaffgtan datang
ketika dia menghadiri pengajian di Masjid Dewan Wak Islamiyah Indonesia,
yaitu masjid al-Furgan jalan Keramat Raya 45 Jakd&itsitu dia bertemu dengan
seorang bernama Jabir (yang meninggal pada sastiwar pengeboman di
Antapani, Bandung) yang menawarkan kesempatanbtdrsiengan biaya Rp.
300.000,00. Setelah berhasil mengumpulkan uang gakgp dan mendapatkan
paspor, dia dan Jabir berangkat menuju Dumai. Kéanuaiereka naik kapal feri
ke Malaka, Malaysia. Sehari setelahnya mereka ked&a Subang dan naik
pesawat Malaysian Airlines ke Karachi, Pakistan.riDKarachi mereka
melanjutkan perjalanan ke Peshwar. Dua orang amaly pelum pernah mereka

kenal sebelumnya bergabung bersama mereka menupatpsan Pakistan-

21 Abdullah Azzam Ayatur Rahman fi Jihadi Afghan, Jeddatin-Nasyir al-Mujtami'
Cet. 5. 1405H/1985M, h. 25-27.
22 Abdul Aziz, Op.cit, h. 23-42.
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Afganistan. Untuk menyebrangi perbatasan merekashberjalan kaki selama
empat jam sampai mereka mencapai kamp latihan giéegal dengan sebutan
“Muaskar Khalifah” di Khost®?

Dalam bukuimam Samudra : Aku Melawan Terotimam Samudra tidak
menyebutkan secara jelas dan rinci bagaimana mangahya selama berada di
Afganistan. Akan tetapi Ali Imron teman Imam Sanajddalam bukunyali
Imron Sang Pengeborbercerita hampir mendetil tentang pengalamanya dari
berangkat ke Afganistan, pertemuanya dengan Imamu&aa sampai peledakan
bom Bali 2002.

Ali Imron menceritakan bahawa selama di Akademiitkfil Mujahidin
Afganistan yang bertempat di daerah Sadda Paracliakistan. la ditempatkan
di sebuah tenda bersama Imam Samudra, Basir, Slolethdan Hizullah yang
sama-sama berasal dari Asia Tenggara. Tempat hplaperang mereka yaitu
Akademi Militer Mujahidin Afganistan dibawah Tandzi Ittihad Islami
Afganistan pimpinan Syaikh Abdur Robbi Rasul Sayystereka menempati
posisi sebagai Batalion Logisti.Kehidupan selama di Akademi Militer inilah
yang membuat Imam Samudra memiliki bekal taktikapgrdan pembuatan bom.

Selain kemampuan militer yang dimiliki, Imam Sanadangat menguasai
Komputer dan bisa bahasa Inggris. Dia memperlimatkaahliannya dalam
penipuan kartu kredit melalui internet dalam bulkaisrsebut. Dia menganjurkan

pada umat Muslim untuk mengembangkan keahlian ddbéslang ini dan

2 \bid., h. 41-44; TempoJmam Samudra: “Demi Allah, Tak Akan Selesailiakses
http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2003M3LK/mbm.20031013.LK90850.id.html pada
29 Februari 2012 jam 16.00 WIB.

24 Ali Imron, Ali Imron Sang Pengebordris Thaha (ed.), Jakarta : Republika, 2007, h. 8-
10.
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menggunakannya untuk melawan non-MusiinfKemampuan berbahasa Inggris
Imam Samudra diperlihatkan ketika di wawancara dengenggunakan bahasa
Inggris oleh wartawan CNN dan Rivers.

Setelah petualangannya di Afganistan, Imam Samdithporkan kembali
ke Malaysia dan tinggal disana selama beberapa t&iwmMalaysia, dia mengajar
di Madrasah Lugmanull Hakim di Ulu Tiram, Johorbgah sekolah agama yang
didirikan oleh anggota dari Jama’ah Islamiyah (I)Jam Samudra mempunyai
beberapa nama panggilan, kemungkinan untuk menmaetan kerahasiaan dan
menghindari kecurigaan yang berhubungan denganrlikatannya dalam
aktifitas jihad. Nama panggilanya yang terkenall@d®udama, Abu Umar, Fat,
Faiz Yunshar, dan Hendf.

Di Indonesia Imam Samudra dituduh mendalangi sebmkasus
pengeboman dan pencurian. Pada malam Natal 200® Baanudra melakukan
pengeboman gereja di Batam dengan sasaran ger&#ulipada tahun 2000
selain itu peledakan Plaza Atrium Senen Jakartant2001. Serta perampokan di
toko emas Elita, walaupun dalam bukunya dia merkangeterlibatannya dalam
perampokan tersebtft.

Pada tahun 2002 kembali lagi ke Indonesia. Kemudétlibat dalam
pengeboman Bali. Dalam kasus peledakan bom BaliroAimsang tersangka
peledakan dan juga rekan satu tim Imam Samudra ugayebut nama Imam

Samudra sebagai aktor intelektual. Amrozi mengakinyé dipertemukan

25 Abdul Aziz, Op.Cit.,h. 259-266.

26 Dalam bukuAku Melawan Terorifianya disebutkan Qudama (Pioné)d., h. 247.
Nama-nama lain didapat dari http:/kejaksaan.gmitl kejaksaan.php?idu=23&idsu=12&id=19
diakses pada 20 Desember 2011 jam 21:04 WIB.

" Abdul Aziz, Op.cit, h. 268
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dengan Imam Samudra pada 6 Oktober 2001 di Balk Benrozi, Umar Al
Farug maupun sejumlah tersangka lainnya dan saksi-semua mengarah
kepada Imam Samudf.

Pada tanggal 26 November 2002, Imam Samudra digangéat dia akan
naik kapal feri menuju Sumatra. Dia dibawa ke peilga Denpasar dan didakwa
atas keterlibatannya dalam pengeboman di Bali.ngiajga dimulai pada tanggal
2 Juni 2003. Para jaksa penuntutan meminta hukunmahuntuknya pada. Dia
dinyatakan bersalah oleh pengadilan dan dijatubkuman mati pada 10
September 2003 karena perannya sebagai otak bardeBagjan posisinya sebagai
komandan lapangan operasi pengeboman?Bali.

Menanggapi hukuman mati Imam Samudra telah menmpé&da perihal
tersebut. Dia sempat membaca bagian akhir BerimraA®emeriksaan (BAP)
yang mana dia dikenai tututan pasal 15 dan kejaHatax biasa yang terancam
hukuman mati. Imam Samudra mengklaim bahwa apa d#dagukan olehnya
dan kawan-kawanya adalah kebaikan yang sesunggulamydidasarkan pada al-
Quran dan sunnah. Dan itu semua disebujihga fi sabilillah.*

Buku Aku Melawan Terorisyang ditulis oleh Imam Samudra ketika dia
masih meringkuk di sel tahanan. Dari buku ini hggengakuan dan pembenaran
atas kejadian bom Bali. Melalui buku itu ia mengmhasikan kepada publik atas
dasar aksinya. Sehingga respon dari awal penerbitkn ini menjadbest seller

terbukti dari terbitnya pada September 2004, yammudian dicetak ulang lagi

%8 Wwikipedia,Imam Samuderaliakses dari http://id.wikipedia.org/wiki/iImam_rBadera
pada 2 April 2012 Jam 5:26 WIB.

% |bid., h. 40 lihat juga di TempoKronologi Kasus Imam Samudradiakses
http://www.tempo.co.id/hg/timeline/2004/05/10/tnti(0510-03,id.html pada 11 Januari 2012.

¥ Ibid., h. 191-192.



52

pada bulan Oktober dan November 2004. Dari hahlindda yang menarik dari
seosok Imam Samudra dibandingkan dengan tersaegkastlainnya.
B. Pemahaman Imam Samudra Mengenai Islam

Menurut Imam Samudra, al-Islam adalah kebenararggse jalan Allah
yang lurus. Makna ikutilah jalan ini, jangan ikeglainnya. Segala yang berasal
dari al-Quran adalah kebenaran, karena bersumieyatey Maha Benar. Tidak
ada kebenaran lain selain al-Quran, selain al-1&fam

Perkembangan Islam sekarang yang semakin menjaubasiaanrisalah
nubuwahmelahirkan sebuah pemahaman Imam Samudra mengdgsmaya satu
kebenaran pada satu golongan Islam saja. Dinyathkliwa umat Islam Kkini
dalam keadaan terpecah belah dalam beberapa gektadan). Masing-masing
sekte mengaku dirinyalah yang paling benar, di lk@lompoknya sesat dan
menyesatkan. Bahkan timbul ajaraakfir (saling mengkafirkan) terhadap
kelompok di luar kelompoknya. Menurutnya, perdebatrsebut tidak pernah
terselesaikan, sudah terlalu banyak buku-buku yamggnbahas masalah itu.
Dalam hal ini Imam Samudra mengungkapkan bahwadeathi sesuai dengan
“ramalan” Rasulullah Saw :

8 iy e ) e 0 0500 08 08 Al ) e oo

D A & saiie Rl A Baa 3 2808 Gy (533 e 35l

o sl A A8 (il (B e ol Sl

S il B oy saak G oy sl b faalgs

%1 bid, h.57
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“Dari 'Auf bin Malik dia berkata, “Rasulullah Sawetsabda:
"Orang-orang Yahudi akan terpecah menjadi tujuhulpusatu
golongan, satu golongan akan masuk surga dan ygnlg puluh
golongan akan masuk neraka. Dan orang-orang Naserecah
menjadi tujuh puluh dua golongan, yang tujuh pudatu golongan
masuk neraka dan yang satu golongan akan masul.sDemmi
Dzat yang jiwa Muhammad ada ditangan-Nya, sunggumatku
akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongamgyaatu
golongan masuk surga dan yang tujuh puluh dua galorakan
masuk neraka." Lalu beliau ditanya, "Wahai Rasahyllsiapakah
mereka (yang masuk surga)?" beliau mennjawab: (Y ait

Jama‘ah.” (HR. Ibnumajah}?

Berangkat dari hadits di atas dikemukakan oleh Inamudra bahwa
sering timbul klaim bahwal-Jama’ah yang dimaksud dalam hadits tersebut
adalah kelompoknya sendiri dan bukan kelompok otaimg Oleh karena itu jika
seseorang terjebak pada metoddawari, maka ia akan begitu mudah
mengkafirkan orang dengan hanya satu dosa yangodg@ya. Sebaliknya jika
seseorang terjebak pada metddigrji'ah, maka ia akan terlalu meremehkan dosa
sebesar apapun sekalipun dosa-dosa itu menyebabkanrang menjadi murtad
dan musyrik. Berangkat dari sinilah Imam Samudrardamemahami al-Quran
dan Sunnah berdasarkaranhajSalafausshalihinyang menurutnya bersifat adil,
moderat, dan tidak ekstrim. Seluruh imam empat imalolznenggunakan metode
ini.** Dikemukakan alasan kenapa menggunakan manhaptermigarenakan hal

ini didukung dengan dalil-dalil yang terdapat dalatQuran maupun dalam

hadits :

32 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah biraph Al Quzwaini Sunan
Ibnu Méjah Juz 12. Beirut: Dér al-Fikr, t.th. h. 142
* Ibid., h. 58-59.
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tafmasuk
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshdan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik. Allah aidepada
mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalyassungai

di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya selama- lamaitulah
kemenangan yang besar” (Q.S. al-Taubah: 100).

A 06 Al adle 1 e L Gl de & die e
(ol o) 5) a0 sl Codl) 25 255D Cdll &5 308 ()

“Dari Abdullah ra bahwa Nabi Saw bersabda: "Setaik
manusia adalah orang-orang yang hidup pada zamanku
(generasiku) kemudian orang-orang yang datang atetelereka
kemudian orang-orang yang datang setelah merekBR. (
Bukhari)*®

Disebutkan oleh Imam Samudra mereka adalah gersahabat Nabi dan
generasi tabi'in. Pada surat at-Taubah di atasnuikekan bahwa Allah telah
menjamin kebaikan mereka, bahkan memastikan jamgumga bagi mereka.
Oleh karena itu, pada era sekarang dan sebeluntidgk, seorang pun yang
berhak mengklaim bahwa penafsirannya terhadap e+Qdan sunnah sebagai

yang paling benar. Mereka yang penafsirannya bdaarpaling benar adalah

34 Departemen Agama Rbp.cit,h. 184.
35 |mam Bukhari, Al-Jami’ as-Shahihjuz 2, Beirut: Dar Taug an-Najah, 1312 H, h. 938
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yang telah mendapat jaminan dari Allah dan Rasw@;Ngaitu kaumsalafus
shalihin®

Generassalafus shalihirmerupakan generasi sahabat dan tabi'in. Mereka
inilah yang paling mengerti tentang tafsir selumyat al-Quran dan sunnah,
sebab mereka langsung bertanya kepada Nabi, semeiabi langsung
dibimbing Allah. Satu generasi berarti satu abadualOO tahun. Dengan
demikian, tiga generadiqurun) berarti tiga abad. Pada abad pertama itulah
kehidupan bermula dari era Rasulullah, kemudiaririadan tabi'it tabi'in. Setiap
generasi, selalu terdapat ulama. Ulama terkemukia panerasi sahabat adalah
Ibn Abbas dan Ibn Mas'ud, pada zaman tabi'in adan@utadah, Imam Mujahid
dan Imam Mugatil dan imam empat mazhab (Hanafi,ijabyafi'l, Hambali)
termasuk dalam generasi tiga abad pertama, sehpeggasiran dan pemahaman
mereka masih bersih, selamat dan benar. Pemahagaagenerasi inilah yang
menurut Imam Samudra harus diikuti.

Menurut Imam Samudra, di abad 20-21 sekarang, disi@an juga
memiliki ulama-ulama yang berusaha menempuh glafus shalihAntara lain,
Mugbil al-Wadi'l al-Yamani, Rabi' al- Madkhali, Straibn Utsaimin, Syaikh Bin
Baz, Hamud Uqala al-Syu'abi, al-Bani, Salman Fahdudah, Dr. Safar al-
Hawali, Dr. Aiman Azh-Zhawahiri, Sulaiman Abu al-&ts, Dr. Abdullah
Azzam, dll. Fatwa-fatwa mereka baik secara lisanpuna tulisan, selalu merujuk

kepadamanhaj salafus shalih.

% Abdul Aziz Op.cit, h.59 -60
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Dari ulama-ulama’ kontemporer yang disebutkan dia@dikemukakan
bahwa dalam masalah Agidah Imam Samudra tidak apatid perbedaan
pendapat di antara mereka. Adapun shal' hal itu bisa terjadi, dan Islam tidak
melarangnya, selagi berada dalam koridor sy&fiat.

Dalam masalah jihad, Imam Samudra berpegang pada faara ulama
mujahid yang terjun langsung dan terlibat dalam jihad gep&iman al-
Zhawabhiri, Sulaiman Abu Ghaits, Usamah bin Ladin, Bbdullah Azzam,
Maulani Mullah Umar, dan guru besar para ulama ategfpewan Fatwa Arab
Saudi yaitu Hamud Ugqala al- Syu'aifsy.

Menurut Imam Samudra tidak boleh menelan mentahtahefatwa-fatwa
ulama. Sebahjtihad seorang ulama bisa benar dan bisa salah. Karenpesa
ada perbandingan, dicari titik persamaan selagigkian Jika tidak mungkin,
lihat dalil-dalil yang digunakan, pilih mana yanglipg sesuai dan paling kuat.
Metode seperti inilah yang dikenal dengamanhaj salafus shalihPada skala
yang lebih luas, biasa dikenal sebagai alafi sunnah wal jama'aft.

Islam yang dipahami Imam Samudra menuntut adanyakge untuk
mendakwahkannya. Proses dakwah membutuhkan pemgorltEan perjuangan
yang merupakan satu rangkaian dari jihad. Sebagaingalam sejarah Islam
yang penuh dengan pertumpahan darah. Imam Samuslrgamabnya dengan
ungkapan ‘benar dan sangat benar dan akan berfapgmmpai sekarantf.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw.

% bid, h.64

%8 bid., h. 64.

%9 |bid, h.66.
401hid., h. 233-235.
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Dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah Saw: "Akwtds dengan
pedang hingga Allah yang diibadahi dan tiada sel#gi-Nya,
rizkiku ditempatkan di bawah bayang-bayang tombak dijadikan
kehinaan dan kerendahan bagi orang yang menyefisitmtahku.
Barangsiapa menyerupai suatu kaum berarti ia terdngslongan
mereka." (HR. Ahmadj

Imam Samudra dalam memahami Islam melakukan siagtierhadap
salah satu golongan/kelompok Islam. Dengan mengekauk dalil dan
argumentasi dari al-Quran dan hadits bahwa hangasatli golongan saja yang
benar dari berbagai macam golongan Islam yang hzatle zaman sekarang.
Golongan yang di yakininya sebagai sebuah golorygaug paling benar adalah
suatu golongan yang memiliki pemahaman terhadagmistialam masalah
keyakinan Agidah. Golongan itu harus beragidahkan sesuai deAdgussunah
Wal Jama’ah,dengan menempuh suatu pemahaman dengan jaianhg)
salafus shalih Dalam permasalahafuru’ (cabang) seperti figh, hal itu di
perbolehkan adanya perbedaan. Jihad sendiri madakndermasalahan cabang
dari ajaran Islam, sehingga di perbolehkan melakuigéhad. Sehingga tidak
masalah jika implementasi terhadap Jihad memililerbpdaan dengan

pemahaman jihad oleh ulama-ulama lain.

41 Ahmad bin HanbalMusnad Ahmad bin Hanhaluz 11, Kairo: Mu’assasah Qurthubah,
t.th. h, 261.
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C. Pemahaman dan Pelaksanaan Jihad |mam Samudra

1. Pemahaman Imam Samudra Tentang Jihad

Disebutkan oleh Imam Samudra bahwa dalam urusaad,jih
merupakan suatu persoalan yang menjadi ikhtilad. lirpegang pada fatwa
para ulama’ mujahid. Yakni, mereka yang terjun famg di medan jihad.
Ulama’ mujahid itu disebut dengan ulanailuts-tsughuryaitu orang-orang
yang berada di medan jihad berjaga di benteng-bgntgertahanan dan
bersiaga di garis dep&n.

Dikemukakan bahwa ulamahluts-tsughutlebih dekat kepada Allah,
lebih banyak mengingat kematian dan lebih dekatdaeat hidayah dari

Allah. Hal ini sebagaimana yang telah Allah janjildalam surat al-Ankabut:

BX-O0COANORY XL LA Lo -0

QLU &R OO IA& & 1@ s @GO
AFford- O RO s OCRAHEHEC®R
$xvVO.CRODECOM W ANARNO®

XN AP

“ Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencaridsaian) Kami,
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka-jalan kami.
dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta oramgroyang
berbuat baik.” (Q.S. al-Ankabut: 68)

Imam Samudra beranggapan bahwa Ulama’-ulama’ yasykndalam
kategori ulama’ahluts-Tsughumpada masa setelah tabi’in-tabi'in antara lain
adalah seperti Shalahuddin al Ayyubi, Umar Muklatan lainnya. Pada abad

sekarang ini seperti Abdullah Azzam, Aiman Azh-Zhisia Sulaiman Abu

“1bid., h. 67-68.
3 Departemen Agama RDp.cit,h. 365
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Ghaits, Mullah Obar, Usamah bin Ladin yang melakuig@ad di Afganistan,
Mir Hamzah dan Maulana Mansoor melakukan jihad ahnir®*

Dalam mendefinisikan tentang jihad Imam Samudraaktid
menyimpang dari definisi jihad ulama tradisionaénBertian jihad dalam
bukunya diuraikan pengertian jihad dari sudut bah&silah, darsyar’i.

Pertama,dari segi bahasa (etimologi) bahwa secsiraple jihad
berarti bersungguh-sungguh, mencurahkan tenag&k uméncapai suatu
tujuan. Seseorang yang bersungguh-sungguh dalancamgejak bisa
dikategorikan jihad.

Kedua, dari segi istilah (terminologi) jihad berarti bengguh-
sungguh memperjuangkan hukum Allah, mendakwahkanisgata
menegakkannya.

Ketiga, dari segi syari'ah, jihad berarti berperang mefakaum

kafir yang memerangi Islam dan kaum muslimin. Perayesyari’i ini
lebih terkenal dengan sebutan jil#idsabilillah” 4°

Tiga pengertian jihad di atas telah menjadi diapgya telah menjadi
konsensus para ulansalafus shalihterutama dari kalangan empat madzhab
(Syafi'i, Hambali, Maliki dan Hanafi), sehingga dld didapati perselisihan
pendapat dalam pendefinisian jihad tersebut.

Dalam memahami konsep jihad dan pengaplikasiammganl Samudra
mengacu pada padangan jihad yang dikemukankan Aletlul Baqi
Ramadhun dalam bukunyd-Jihad Sabilunalbnul Mubarak dalanKitabul
Jihad Abdullah Azzam dalamFi at-Tarbiyah al-Jihadiyah wal-Bina’
Ditambah lagi olehnya bahwa dalam pengambilan konisad diambilnya
dari para ulama’ yang terlibat aktif dalam dunfag (lama ‘amilin).

Dengan menukil dari Tafrsir Ibnu Katsimam Samudra menyebutkan

tentang pelaksanaan jihad yang memiliki periodesatsira lain yaitu:

4 Abdul Aziz, Op.cit,h. 70
5 Ibid., h.108
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tahapan(marhalah)menahan diri. Tahapan ini jihad belum diperintahka
Kaum muslimin diperintahkan untuk menahan diri dsebala macam
ujian, celaan, serangan dan penindasan kaum Kdésa ini disebut
sebagai mas&kafful yadd (menahan tangan atau menahan diri) dari
mengadakan peperangan melawan kaum kafir.

tahapan(marhalah) diizinkan berperang. Tahapan ini dilakukan ketika
siksaan dan tekanan semakin menjadi-jadi dan niela@jakemudian
kaum kafir mengusir kaum Muslim dari tanah air rkarsendiri. Pada
tahap ini kaum muslim baru sebatas diizinkan, bedlyperintahkan untuk
berperang. Arti sifat izin adalah tidak sama dengarintah izin berperang
melainkan sebatas boleh, dibenarkan, dipersilabkdum sampai kepada
tingkat wajib.

tahapan(marhalah) diwajibkan memerangi secara terbatas. Tahapan ini
dilakukan ketika orang-orang kafir melakukan peapgan atau
pembataian terhadap orang muslim. Namun, peperamgadgilakukan
sebatas pada orang yang memerangi saja, dan caéingang tidak ikut
berperang dibiarkan saja. Imam Samudra memahantdakea wajib
dengan suatu perintah jika dikerjakan mendapat lpattan jika
ditinggalkan mendapat dosa.

kewajiban memerangi seluruh kaum kafir/musyrik. dj@m ini dilakukan

selama masih ada fithah atau kemusyrikan di mukai llan selama



61

kedzaliman yang dilakukan oleh orang-orang kaimgai Islam sebagai

agama menjadi solusi atas berbagai problem yanfada

Adapun mengenai hukum pelaksanaan jihad adalah diiara

beberapdardhu’ain bagi kaum muslimin. Jihad bisa berubah menjaaihu

kifayah ketika daulah atau khalifah Islamiyah telah tegak tidak ada lagi

kezaliman serta kemena-menaan. Hal ini Imam Samudeaujuk pada

pendapat Abdullah Azzam dalaad-Difa’'u ‘am Aradhil Muslimin, ahammu

Furudhil A’yan (mempertahankan tanah air kaum muslimin, fardhuaing

terpenting). Dikatakan olehnya :

“Ulama’ salaf telah berijma’ (konsensus) bahwa dihanenjadi
fardhu’ain jika umat Islam berada dalam salah satw seluruh kondisi

berikut ini :

1. jika Imam (amir) Daulah Islamiyah telah memobilisasat Islam
untuk Jihad.

2. Jika telah bertemu dua pasukan, yaitu pasukan kawsiimin
dengan pasukan kafir.

3. Jika sejengkal tanah kaum muslimin telah dirampaggasi) atau
dikuasai oleh kaum kafir.

4. Jika tentara kafir telah memasuki negeri-negerinkaauslimin

dan memulai perang.

Khusus untuk nomor empat, fardhu’ain jihad berlakiuk penduduk
negeri yang diserang. Tetapi jika penduduk setertiak cukup kuat
untuk mengusir penyerang, maka fardhu ‘ain menipgraduduk daerah
terdeat sekitar. Jika tetap belum mampu mengusa panyerang, maka
kewajiban bergulir ke lingkaran penduduk terdeleikutnya. Demikian,
kewajiban bergulir hingga jihad menjadi fardhu ‘ageluruh kaum
muslimin sampai terusirnya bangsa penjajdh.”

Dari tingkatan dan hukum melaksanakan jihad diupgia mengenai

sampai kapan perintah peperangan ini berlangsuijgadib olehnya, hingga

tercapainya dua keadaan :

a) Tidak ada lagi kemungkaran di muka bumi ini.

4% bid., h.125-133.
47 bid., h. 194-195.
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b) Sehinggadienullah(lslam) mengatasi, mengungguli dien-dien lain.abal
istilah lain: terlaksana hukum Islam secara seng(fn

Bagi Imam Samudra memahami jihad adalah salah lssgian dari
syariat Islam yang tetap berlaku hingga akhir zanketek. Ketiadaan
Khilafah atauDaulah Islamiyahsaat ini, tidak menghalangi terselenggaranya
jihad. Seharusnya ketiadaan Khalifah atau Amir (jpgpm) Islam tidak pula
menghalangi jihad, juga tidak menyebabkan jihadhéeti dan tertunda. Hal
ini dikuatkan olehnya dengan argumentasi dari IQudamah yang berkata :
“Sesungguhnya ketiadaan Imam tidak akan terganggwah penundaan
tersebut*® Dengan pertimbangan inilah, Imam Samudra mengekamka
bahwa Operasi Jihad Bom Bali dimaksudkan pula sebglgad offensive
sekalipun pada prakteknya tidak sama persis, tiskikleal istilah jihad
offensive’” Operasi Jihad Bom Bali merupakan pembebasan, pearbdan
pertahanan dan ketiga hal ini termasuk dalam jiltdf@'i (deffensg
Sedangkan menghilangkan, memusnahkan kemusyrikamnggikan kalimat
Allah dam menegakkannya di atas segala din (agadalah merupakan
bagian dari jihadujumi(offensg. Jadi bom Bali adalabefoffense Jihad"

Argumen penyerangan kenapa dilakukan di Bali kardimahami
olehnya bahwa telah terjadinya konflik globeham Samudra mengartikan
konflik sebagai perselisihan. Dalam konteks jih&anflik dapat berarti

pertempuran, peperangan atau kontak senie&erasan terhadap orang-

“8|bid., h. 134.

% lbnu QudamahAl-Mughni Kairo : Maktabah al-Qohiroh, t.t, h. 64
*0 Imam SamudraQp.cit.,h. 163.

*1bid., h. 170.
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orang muslim diyakini sebagai perang salib BarBebagaimana yang terjadi
di Ambon, Poso, Khasmir itu tergolong dalam marhate-dua yaitu Jihad
difa’i (jihad defensive). Sedangan mengenai tenkoaflik dijelaskah Imam

Samudra :

Jangan terjerumus istilah tempat konflik yang metaigihad hanya
boleh dilakukan di daerah-daerah seperti Ambong R¢lsasmir dan lain-lain.
Tempat konflik defensive telah banyak, sudah masakgum muslimin
diseluruh dunia membuka ladang jihad offensive.uAtandisi sekarang ini
dapat bermakna sebagai konflilDef-Offensive (pertahanan-sekaligus
penyerangan)

Dari pemahaman Imam Samudra tentang jihad dibarygunrelalui
pemahaman yang bersumberkan dari ulaatduts-tsughur Hal itu di
anggapnya sebagai pendapat yang harus di ikutilitEsanakan. Oleh sebab
itulah, ketika deskripsi tentang jihad beserta ksdaaan dan hukum jihad
secara konseptual menuntut harus di laksanakana nh@am Samudra
mengambil sebuah kesimpulan yang membawanya pdulzalsetindakan
untuk melakukan jihad di Indonesia. Bentuk jihadhgailakukan dengan
serangkaian aksi yang mengatasnamakan perintataagarg berupa jihad.

2. Pelaksanaan Jihad Imam Samudra

Dalam aplikasi jihad yang dilakukan oleh Imam Sarauddalah
dengan melakukan peledakan di Bali. Menurut Imamu@hka Bali sama
sekali bukan target utama Imam Samudra dan kawamarkalarget utamanya
adalah bangsa-bangsa penjajah yang selalu berbuasakan, kezhaliman,

kejahatan serta bersikap angkuh dan bangga atatadegmungkaran yang

mereka lakukan, tanpa ada satu bangsa pun yangjddermmenghentikan

%2 |bid., h. 188-1809.
%3 |bid., h. 190
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kesemena-menaan mereké&ehingga kemudian dipilihlah target yang paling
mudah dan memungkinkan untuk diserang dan dibdksihlah pilihan di
Bali yang mana disitu merupakan tempat dimana odarg negara-negara
kafir berkumpul.

Asumsi Imam Samudra bom Bali merupakan jifiaghbilillah karena
yang jadi sasaran utama adalah bangsa penjajahtisépeerika dan
sekutunya. Hal ini dengan alasan bahwa ini merupakalasan dari
pembantaian yang dilakukan Amerika dan sekutunysghnistan pada bulan
Ramadhan tahun 2001 Karenanya, jihad Bom Bali adalah salah satu bentuk
ukhuwah Islamiyah

Imam Samudra mengungkapkan tidak ada kemestiarkelaarusan
untuk melakukan bangsa-bangsa penjajah itu di Ba@ng menjadi target
adalah personalnya, individunya, manusianya, bt&ampatnya. Jadi olehnya

mereka itu bukanlah warga sipil. Hal ini ditegaskatem al- :

c850E0 22D ONDHET Yo S @0
22> 0NCOEISAEON
G ITA K Y 230N KHO X0 0

AENAGARY 6O EOL] < HORO
“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai naereéén
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusiuka(Q.S
al-Bagarah: 19%%

Ketika di terangkan alasan yang diuraikan mengkoiddan sipil yang
jatuh dari peristiwa bom Bali di sanggah oleh Im8amudra dengan alasan

bahwa Amerika, Australia, Thailand dan beberapa arseglainnya

**Ibid., h. 103.
*® |bid., h. 109.
*6 Departemen Agam&p.cit, h. 46
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memiliterisasi rakyat sipil’ Sehingga boleh diperangi dan dibunuh. Imam
Samudra menambahkan tentang hukum memerangi dabumam
1. Hukum Dasar, memerangi atau membunuh sipil adadedmnn

Memerangi kaum sebatas yang memerangi kaum Islahin@a
mereka yang tidak terlibat langsung dalam perashaktboleh diperangi. Hal
ini berarti selama kaum kafir tidak melampaui batseslama itulah kaum
muslimin berperang sesuai dengan syariat peperangan
2. Memerangi sipil bangsa-bangsa penjajah sebagaakard setimpal dan

adil.

Memerangi warga sipil (kalau memang benar sipit) bangsa-bangsa
penjajah adalah tindakan wajar dilakukan demi kelangan dan keadilan.
Darah dibalas darah, nyawa dibalas nyawa dan dipdlas sipil. Hal itu
merupakan keseimbangan menurut Imam Samudra. Delegaikian, jelaslah
bahwa ‘sipil’ bangsa-bangsa penjajah yang pada ragsatidak boleh
diperangi karena adanya tindakan melampau batdts, yambantaian atas
warga sipil yang dilakukan oleh bangsa penjafah.

Dalam penyerangan di Bali Imam Samudra mengemukédatang
perlu diperhitungkan efisiensi dari serangan yaiakdkan. Satu kali kerja
dengan hasil maksimal adalah lebih baik daripadsil maaksimal tetapi
dikerjakan berkali-kali. Apalagi bila pekerjaan kegi-kali tidak memberikan
hasil maksimal. Oleh karena itu, Menyerang tatgainogen lebih efektif

daripada menyerang target heterogen dalam artisrain@ur dengan bangsa

" Abdul Aziz, Op.cit, h.109
%8 |bid., h. 115-116
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yang bukan sasaran. Target heterogen itu didap&ald yaitu di Sari Club
dan Pady’'s Pub’ Dalam kenyataanya terdapat korban dari kaum Muslim
yang berada disekitar lokasi kejadian. Untuk hal Imam Samudra
mengucapkan permintaan maafnya kepada keluargarkdeaum muslimin
dan hal ini disampaikan pada saat Tim Pengacardimy¥PM) dan juga
pada saat pembacaan ple¥oi.

Serangan dengan target heterogen ini dilakukanastepgngeboman.
Imam Samudra menjelaskan Bom merupakan sebagaiasgihad. Maksud
penggunaan bom di sini adalah pelaku pembomarbbkyi(ngimag, yaitu
menyerang musuh dengan jalan menubrukkan dirinyang(y sudah
dipersenjatai dengan bom atau alat peledak lainpgdp musuh, sehingga
sang pelaku ikut menjadi korban.

Bahasan yang terpenting dalam bagian ini adalatkadpdéindakan
seorang pelaku pemboman yang berjibaku dan mengahadirinya sendiri
disebut sebagai tindakan memburu syalstisyhad atau sebaliknya sebagai
tindakan bunuh diri.

Imam Samudra mengurakan perbedéstisyhad dengan bunuh diri
dikemukakan ;

“Istisyhad (sliiul ) yang berarti memburu syahicedl il ),
bertujuan untuk menegakkan kalimatullah, mempegkan Islam
berangkat dari niat yang ikhlas, dan dengamam(tekad) yang bulat.
Kematiannya adalah kematian syahid, ulama memkalehbahkan

menganjurkan operasi istisyhad dan pelaku istisyeatpat kembalinya
adalah jannah (surga).

% |bid., h. 120.
%0 |pid., h. 152.
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Sedangkan bunuh dirp£ JaY) berlatar beakang frustasi, sama
sekali tidak ada hubungannya dengan perjuangan gakken
kalimatullah. Kematian bunuh diri adalah kematiang konyol, hina lagi
menjijikan. Hukum bunuh diri adalah haram. Pelakwnuh diri kekal
dalam neraka®

Dari keterangan ini Imam Samudra memahami babktigyhadadalah
dibolehkan bahkan termasuk amalan yang mulia. Sanatukistisyhadatau
istimata bisa berbeda-beda tergantung keadaan, kemungkidan
kemampuan. Operaistisyhadmengandung beberapa unsur yang dibenarkan :

1. Operator (pelakubstisyhadmemiliki dugaan yang kuat bahwa dirinya
akan terbunuh dalam operasi yang dilakukannya, dlaik senjatanya
sendiri atau bukuan.

2. Operasistisyhadbertujuan untuk merontokan musuh.

3. Operasiistisyhadbertujuan untuk membangkitkan semangat jihad dan
keberanian kaum muslimin.

4. Dalam operasiistisyhad kadang operator terbunuh oleh senjata
musuh, seperti Abu Durjanah ra.

5. Dalam operasiistisyhad kadang operator terbunuh oleh senjata
sendiri, seperti Ghulafff.

Imam Samudra mendasarkan pendapatnya pada pandamganibn
Nuhas dalam kitaMasyari' al-Asywagseorang ulama yang syahid pada 814
H. Imam ibn Nuhas membahasnya dalam salah satubégbdul Ingimas
(jibaku) di mana beliau memuat lebih dari lima kel@adis dan peristiwa
tentang operasi jibaku. Hadis-hadis tersebut patifaya menceritakan tentang
segelintir pasukan, bahkan hanya seorang diri, yagrgerobos barisan musuh
dengan jumlah dan kekuatan yang sangat B&sar.

Tiga peristiva dalam hadis daatsar di atas, menjadi dasar Imam

Samudra tentang kebolehan melakukan serangan loimalengan penopang

61 bid., h. 183-184
%2 |bid., h. 183.
% bid., h. 175-178.
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penjelasan dari Abu Hurairah, Abu Ayyub al-Ansaseérta sikap diamnya
sahabat terhadap aksi jibaku Bara' ibn Malik. Searan diamnya sahabat
terhadap suatu peristiwa, dalam pandangan Samubesarti ijma’

(konsensus).

Imam Samudra juga memaparkan dalil-dalil sekaligastoh yang
menunjukkan perbuatan bunuh diri yang berbeda dergatohistisyhad

dalam tiga riwayat yang dikutip Imam Samudra daram ibn Nuhas sebagai
berikut: Q.S. Al-Nisa :29.

B MAODIHET D0 22 g g .
A Ford OYRO A7 0> A0
o TO0NOS0 JLAERNE LR
XSS
"... Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesunggaihn
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S an-R&&*

Di kemukakan Imam Samudra dari Sahih al-Bukhari @ddur Junda.
Rasulullah saw. bersabda,
OB LS 5 1azais K LY e ale Gl B 06 kg
n) QA R Sga 6 84y 38 5305, AL 05 B
Slo C¥A QK AT AT Ly Ui ad anlaall 138 3 4 20
Ol Al (58 21 a Jd0y O 06 ally aile ol L 2
(ol ol 5 ) Zadl ale Eundia andly goie 305 &

Dari Abu Qalabah dari Tsabit bin Adh-Dhahhak rai déabi
Saw. bersabda: "Barangsiapa yang bersumpah setiganle
agama selain Islam secara dusta dan sengaja, neagepkrti apa
yang dikatakannya, dan barangsiapa membunuh diseyaliri
dengan besi, maka dia akan disiksa di dalam ne¥akanam".

%4 Departemen Agama RDp.cit h. 76.
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Telah menceritakan kepada kami Jundab ra.: "Didatesjid ini
tidak akan kami lupakan dan kami tidak takut batiwadab akan
berdusta atas nama Nabi Saw, dia berkata,: "Pexdalseorang
yang terluka lalu dia bunuh diri maka Allah Swt fiveman:
"HambaKu mendahului aku dalam hal nyawanya sehirajga
haramkan baginya surga." (HR. Bukh&ti)

Perbuatan yang diatas dipahami sebagai bunuhtdiri mati konyol.
Tidak berbeda halnya dengan seorang yang frustasn& putus cinta,
bangkrut, ditinggal mati orang yang dicintai, tidesoar menahan derita, lalu
mereka menenggak minuman beracun hingga mati. @nangy tersebut akan
menghuni nerak®

Berkenaan dengan operasiisyhaddengan menggunakan bom atau
lainnya memiliki latar belakang dan motivasi beiedengan bunuh diri.
Dalam operasistisyhaddikemukakan bahwa inti permasalahan buka terletak
pada apakah operator terbunuh oleh senjatanyarisatadi senjata orang lain.
Melainkan apa niat dan tujuan orang tersebut. In&amudra memperkuat
argumennya dengan pernyataan :

Dalam prinsip perang, aspek morality menempatiamutomor
satu diantara parameter-parameter lain. Jika sebpabasi bom syahid
bertujuan untuk merobek-robek moral tempur musuh mida saat yang
sama dapat mengatrol semangat jihad kaum muslimaka operasi
seperti itu sangat dianjurkan.

Sungguh, mengorbankan diri demi kemuliaan dienuliam demi

melemahkan orang kafir, adalah satu prestasi yangedang. la memili
strata yang agung nan mulia. Allah memuji pelakdakan terseb(f.

Dari sarana yang digunakan yaitu dengan menggunBkam hanya
merupakan masalah teknis yang dapat disesuaikagadéwndisi dan situasi.

Senjata atau alat yang digunakan untuk perang tielddatas pada pedang,

% Imam al-BukhariAl-Jami’ as-Shahihjuz 2, Beirut: Dar Tauq an-Najah, 1312 H, h. 98
% Abdul Aziz, Op.cit, h. 181.
®7bid., h. 182.
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tombak, panah atau pisau saja. Sarana atau alpérbeg bisa apa saja
walaupun bom tidak disebutkan dalam al- dan haskperti halnya orang
yang melaksanakan ibadah haji yang memanfaatkeawpésebagai sarana
untuk sampai ke tempat ibadah haji, Mekkah.

Hal ini dianggapnya benar dengan menggunakan amgyuabwa di
zaman Rasulullah ada alat tempur yang sangat t@rkgang disebut
manjaniq®® fungsinya menyerupai mort&t.Mortar ataumanjaniqini yang
dianalogikan Imam Samudra sebagai bom karena wifayang explosive
(meledak).

Imam Samudra mengkritisi terhadap pandangan Yusarfdigwi
bahwa bom syahid diperbolehkan untuk kondisi sepierPalestina. Tidak
puas dengan apa yang dikemukakan tersebut, Imanuddarmenilai bahwa
Yusuf Qardhawi kurang memahami dan menyadari hakekang salib yang
bersifat global. Dimana dalam keadaan umat Islanajad, setiap jengkal
tanah di bumi ini dapat dikatakan sebagai tempafliko Dengan sendirinya
segala syariat perang dalam Islam dapat diapligasilsesuai dengan
kemampuan dan kemungkinan yang ada. Sehingga Imamuda lebih
condong kepada pandangan al-Qaeda yang mengadakaasioistisyahad
global sebagaimana yang dikemukakan oleh Usanmahatlin/® Pandangan

yang kemukakan oleh Usamah bin Laden dinilai leh#ndekati kebenaran

%8 Semacam ketapel raksasa untuk melempar batu besar

%9 DalamKamus Besar Bahasa Indonesidak ditemukan katantiortar, tetapi yang ada
ialah "mortir" atau didefinisikan sebagai merianmgek atau peluru dari senjata tersebut. Lihat
Tim PenyusunKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 1989, h.592.

0 Abdul Aziz, Op.cit.,h. 184-185.
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dari pada mereka yang sama sekali tidak pernahinjakganah jihad apalagi
menghadapi kaum kafff.Sehingga ketika Usamah mengatakan,

“Amerika diberi peringatan untuk kesekian kalinyetapi mereka
tidak mengindahkan peringatan tersebut. Maka dergarfik Allah,
mujahidin berhasil melancarkan operasi istisyhaaggygemilang. Dalam
proses itu kapal tempur penghancur milik AmerikaSU&ole berhasil

dihajar Mujahidin di laut ‘Adb, ini merupakan tamipa yang sangat amat
menyakitkan bagi tentara Amerik&”

Seruan dan fatwa-fatwa dari Usamah bin Laden yaemuklian
mewarnai diri Imam Samudra sehingga harus melakuikaiakan-tindakan
frontal di Indonesia. Meskipun hal itu bertentangdgngan hukum yang
berlaku di Indonesia.

Pelaksanaan jihad dilakukan Imam Samudra dengangandsil
tempat di Indonesia. Bali merupakan salah satuetangtuk melaksanakan
tindakan jihadnya dengan cara pengeboman. Aksi giemgan sendiri
merupakan salah satu cara untuk menjalankan plefjihiad walaupun dalam
aksi tersebut pelaku pengeboman ikut meninggalsakladan dasar teologis
yang dikemukakan guna menimbulkan alasan pembenaraadap tindakan
tersebut.

Dengan sebuah alasan bahwa tindakan yang dilaksansébagai
bentuk dariihad fisabilillah, karena dasar hukum penyerangan di Bali sudah
dalam taraf perjuangan membela dan mencegah dattlkbeenjajahan yang
sifatnya global. Sehingga, hukum penyerangan di Bi#lolehkan secara

teologis.

" bid., h. 187.
2 |bid., h. 185.



